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Abstract  

Residents’ resilience and their support for nature-based tourism amidst Covid-19 
pandemic: the case of Bromo Tengger Semeru National Park. The COVID-19 outbreak has had a 
significant impact on tourism, notably the management of nature-based tourism in Bromo Tengger 
Semeru National Park (BTSNP). The COVID-19 pandemic caused significant disruptions in ecological, 
economic, social, and community governance. Numerous studies on the resilience of communities to the 
COVID-19 pandemic have been investigated, but specific research on the resilience of local communities 
adjacent to national parks in developing countries is sparse. In light of the COVID-19 pandemic, this 
study seeks to determine the level of community resilience (i.e., social, ecological, economic, and 
community governance) and its association with support for nature-based tourist management amidst 
the pandemic. In total, 94 respondents were obtained, and key person interviews were done. We found 
that the level of social resilience and community governance is good, while the level of economic and 
ecological resilience is extremely good. The association between community governance resilience and 
support for nature-based tourism management is weak and negative, while the correlation between 
community governance resilience and support for nature-based tourism management is moderate and 
negative. Our findings confirm the possibility of communities being resilient during the COVID-19 
pandemic. Accordingly, this implies that stakeholders must focus not only on tourism activities during 
the COVID-19 pandemic and the allocation of natural tourism benefits, but also on minimizing the 
level of community resilience, thereby increasing locals' resilience to sustainably manage nature-based 
tourism. 
Key Words : Local Community, National Park, Community Empowerment, Forest-based 
Ecosystem Services 
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Intisari 
 Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan dampak yang sangat besar terhadap 
pengelolaan wisata, termasuk wisata alam yang melibatkan masyarakat lokal di Taman 
Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). Pandemi COVID-19 telah menimbulkan 
guncangan yang besar terhadap aspek ekologi, ekonomi, sosial, dan tata kelola masyarakat. 
Berbagai penelitian tentang resiliensi masyarakat terhadap pandemi COVID-19 telah banyak 
dilakukan, namun penelitian spesifik tentang resiliensi masyarakat penyangga taman 
nasional yang terlibat dalam pengelolaan wisata alam di TN di negara berkembang masih 
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
tingkat resiliensi masyarakat (sosial, ekologi, ekonomi, dan tata kelola masyarakat) dan 
korelasinya terhadap dukungan pengelolaan wisata alam selama pandemi COVID-19. Secara 
total, 94 responden terkumpul dan in-depth interview terhadap tokoh kunci telah dilakukan. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat resiliensi sosial dan tata kelola termasuk kategori baik, 
resiliensi ekonomi dan ekologis memiliki kategori sangat baik. Korelasi resiliensi sosial 
menunjukkan lemah dan negatif, resiliensi tata kelola sedang dan negatif, resiliensi ekonomi 
dan ekologis menunjukkan sedang dan positif terhadap dukungan pengelolaan wisata alam. 
Penelitian ini mengkonfirmasi kemungkinan masyarakat untuk menjadi tangguh selama 
pandemi COVID-19 dan menyiratkan bahwa pemangku kepentingan harus fokus tidak hanya 
pada aktivitas wisata ditengah pandemi COVID-19 dan alokasi manfaat wisata alam tetapi 
juga meminimalkan tingkat kerentanan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan resiliensi 
dan bertransformasi mewujudkan wisata alam yang berkelanjutan. 
Kata Kunci :   Masyarakat  Lokal, Taman Nasional, Pemberdayaan Masyarakat, Jasa Lingkungan  
Berbasis Hutan 
1. Pendahuluan

Taman Nasional (TN) yaitu suatu kawasan pelestarian alam yang memiliki ekosistem 

asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi (IUCN, n.d.). Secara 

umum, fungsi TN yaitu mengelola, mengkonservasi, dan melestarikan seluruh flora dan fauna 

serta melindungi seluruh ekosistem yang berada di dalam kawasan (Arroyyan et al., 2020). Di 

sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa TN memiliki peran strategis dalam 

pengembangan wisata alam (Balmford, Beresford, Green, Naidoo, Walpole, et al., 2009; 

Benedetto et al., 2016; Chung et al., 2018; Smit et al., 2017) dan mampu mepromosikan sikap 

masyarakat yang pro konservasi (Balmford, Beresford, Green, Naidoo, & Walpole, 2009; 

Eagles, 2002). Lebih lanjut, beberapa tahun terakhir popularitas TN sebagai daya tarik 

pariwisata berbasis wisata alam semakin meningkat (Kim et al., 2019; KLHK, 2019; Sunardi et 

al., 2019). Hal ini didorong karena wisata di TN mampu memberikan dampak ekonomi, sosial, 

dan lingkungan secara simultan (Chung et al., 2018; P. Nugroho & Numata, 2022). Salah satu 

TN di Indonesia yang sangat dikenal dengan wisata alam yaitu Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru (TNBTS)(KLHK, 2019). 

TNBTS memiliki keanekaragaman hayati, potensi wisata alam yang atraktif, dan 

memiliki budaya lokal yang kuat (Arroyyan et al., 2020; Sunardi et al., 2019). Kondisi tersebut 

mampu menjadikan TNBTS menjadi sepuluh destinasi prioritas nasional yang sedang 

dikembangkan untuk mempercepat sektor pariwisata di Indonesia (Wandani, 2020). 

Kunjungan wisatawan TNBTS dari tahun dari tahun ke tahun terus meningkat (Purwanti, 

2018). Wisata alam dianggap mampu menjadi pemicu kemajuan perekonomian wilayah, 

karena wisata alam merupakan industri multi komponen, tidak dapat dilepaskan dengan 

sektor lain (Silfia et al., 2021; Yeh, 2020). Meskipun demikian, wisata alam merupakan sektor 

yang sangat sensitif terhadap guncangan global (Dube & Nhamo, 2020; Fang et al., 2017; 

Kilungu et al., 2019), termasuk pandemi COVID-19 (Hall et al., 2020; Harchandani & Shome, 
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2021; Sigala, 2020).  

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan berbagai efek negatif secara global maupun 

nasional (Bhaskara & Filimonau, 2021; Elistia, 2020). Pandemi COVID-19 tidak hanya 

berdampak pada mobilitas masyarakat, tetapi juga berdampak terhadap hutan (Amador-

Jiménez et al., 2020; Rahman et al., 2021). Sejak Maret 2020, pandemi COVID-19 sudah mulai 

masuk ke Indonesia, dan kurva infeksi kumulatif belum menunjukkan indeks normal. Hal 

tersebut mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi, serta menciptakan kondisi yang 

sangat buruk bagi sektor pariwisata di Indonesia (Horas et al., 2021). Jumlah kunjungan    

wisatawan mancanegara ke Indonesia maupun domestik menurun drastis sejak pandemi 

COVID-19, bahkan diproyeksikan penurunan mencapai 60-80% (Kartiko, 2020; UNWTO, 

2020). Penurunan disebabkan adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

untuk menekan penularan virus dengan membatasi aktivitas masyarakat termasuk pada 

sektor wisata alam (Nariswari & Wyasa, 2020; Nasruddin & Haq, 2020), termasuk pada wisata 

alam di TN (Seong & Hong, 2021; Templeton et al., 2021). Padahal, potensi wisata alam 

merupakan salah satu instrumen pemecah masalah, seperti kehilangan sumber daya alam, 

menekan degradasi hutan, isu-isu lingkungan, serta kesejahteraan masyarakat (Mahbub, S et 

al., 2018).  

Pandemi COVID-19 sangat mungkin menyebabkan efek jangka panjang meskipun 

sudah mereda (Assaf & Scuderi, 2020). Dampaknya juga terus dirasakan sebagian besar oleh 

beberapa masyarakat lokal yang mata pencahariannya bergantung pada wisata alam 

(Farzanegan et al., 2021). King et al. (2021), menyebutkan bahwa kemampuan industri 

pariwisata untuk terus beroperasi pasca COVID-19 akan menjadi salah satu indikator 

terpenting untuk pemulihan ekonomi. Namun, pandemi terus mengubah cara pandang 

masyarakat dunia dari berbagai aspek termasuk pada masyarakat desa penyangga (Sobaih et 

al., 2021). Oleh karena itu, kemampuan masyarakat untuk bertahan dan bangkit, yaitu 

resiliensi sangat diperlukan. Resiliensi merupakan syarat utama untuk keberlanjutan, karena 

berkelanjutan pembangunan membutuhkan resiliensi pada dimensi sosial-ekologi (Wu et al., 

2020). Dalam penelitian ini, resiliensi yang dimaksud adalah kemampuan masyarakat desa 

penyangga TN bertahan terhadap perubahan dengan memanfaatkan sumber dayanya serta 

mempertahankan fungsi dan strukturnya meskipun terjadi pandemi COVID-19. 

Berdasarkan uraian diatas, memahami persepsi resiliensi merupakan cara penting 

untuk mengidentifikasi dasar sosial dan kondisi ekologis dalam suatu sistem sehingga dapat 

mengetahui jenis intervensi yang dilakukan untuk mengurangi kerentanan pada suatu sistem 

dan meningkatkan resiliensi masyarakat terhadap guncangan  (Guo et al., 2018; Lew et al., 

2016; Matarrita-cascante & Trejos, 2013; Norris et al., 2008; Orchiston, 2013; Saarinen, 2021). 

Bahkan tidak hanya untuk pemulihan setelah pandemi tetapi juga untuk jangka panjang (Guo 

et al., 2018), yang secara langsung mempengaruhi perubahan, menangani gangguan, dan 

merespons secara positif dan tepat waktu terhadap risiko atau keadaan darurat pada tingkat 

tapak (Liu, 2020).  Meningkatkan resiliensi masyarakat merupakan dasar untuk memperkuat 

kemampuan masyarakat dalam menahan guncangan (Ainuddin & Kumar, 2012; Norris et al., 

2008). Hal tersebut karena masyarakat merupakan unit dasar dari struktur sosial yang berada 

di garis depan untuk respon terhadap bencana (Sun et al., 2017).  

Teori dan studi empiris yang ada menunjukkan bahwa resiliensi masyarakat terbentuk 

oleh beberapa dimensi, meliputi dimensi sosial (misalnya modal sosial, jaringan sosial, dan 

keterikatan tempat), dimensi tata kelola (misalnya kepemimpinan dan kebijakan), dimensi 

ekonomi (misalnya kapasitas produksi kekayaan, akses ke kredit, diversifikasi ekonomi lokal, 

dan ukuran bisnis), dan dimensi ekologi (misalnya pembangunan infrastruktur pendukung) 
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(Guo et al., 2018; Lew et al., 2016; Matarrita-cascante & Trejos, 2013; Norris et al., 2008; 

Orchiston, 2013). Sejalan dengan itu, konsep pariwisata berkelanjutan dipahami sebagai 

bentuk keseimbangan sosial, ekonomi, social, dan lingkungan (Holladay & Powell, 2013; Kato, 

2018) serta tata kelola (Arum, 2000; Pavlovich, 2003). Sehingga, resiliensi mengacu pada  

kapasitas relasional yang mempertahankan hubungan antara dimensi-dimensi tersebut (Biggs 

et al., 2012; Folke et al., 2002; Holladay & Powell, 2013; Kato, 2018; Ruiz-Ballesteros, 2011a). 

Selain itu, dengan kapasitas resiliensi yang rendah, masyarakat tidak ingin lagi terlibat dalam 

pengelolaan wisata alam, karena keraguan tentang masa depan di sektor wisata alam (Ruiz-

Ballesteros, 2011). 

Memang, berbagai penelitian tentang resiliensi masyarakat telah banyak dilakukan 

diantaranya terkait dengan hutan (Acharya et al., 2019), ekologi-landscape (Chambers et al., 

2019), pariwisata (Holladay & Powell, 2013), kesehatan masyarakat (Pfefferbaum et al., 2016), 

pesisir (Lloyd et al., 2013), dan bencana alam (Cinner & Barnes, 2019). Penelitian spesifik 

tentang resiliensi masyarkat penyangga taman nasional yang terlibat dalam pengelolaan 

wisata alam di TN di negara berkembang masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat penyangga TNBTS 

terkait tingkat resiliensi masyarakat desa penyangga TNBTS dalam menghadapi pandemi 

COVID-19 meliputi resiliensi sosial, ekologi, ekonomi, dan tata kelola masyarakat. Penelitian 

ini mampu memberikan gambaran dimensi resiliensi masyarakat penyangga TNBTS dan 

menjadi dasar dalam pengelolaan wisata alam di TN dalam menghadapi guncangan besar 

yang terjadi.  

2. Metode Penelitian 
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura, Kabupaten 

Probolinggo (Gambar 1). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan porposive sampling, 

dengan kriteria Desa Ngadisari merupakan desa penyangga yang memiliki jumlah kunjungan 

wisatawan terbanyak di TNBTS (Sutiarso & Susanto, 2018), sehingga pandemi COVID-19 

berdampak besar terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan September 2021 – Februari 2022, pada waktu tersebut keadaaan 

komulatif masyarakat terpapar COVID-19 di Indonesia fluktuatif (Horas et al., 2021; Purba et 

al., 2020). 

Desa Ngadisari merupakan salah satu dari 68 Desa Penyangga TNBTS, yang secara 

administratif terletak di Kecamatan Sukapura, Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur 

(Gambar 1). Desa ini merupakan desa tertinggi di Kabupaten Probolinggo dengan ketinggian 

sekitar 1.800 mdpl. Secara administrasi desa terdiri dari tiga dusun, meliputi Dusun Cemara 

Lawang, Dusun Ngadisari, dan Dusun Wanasari. Berdasarkan data tahun 2021 Desa 

Ngadisari memiliki jumlah penduduk mencapai 1.473 jiwa. Terdapat beraneka ragam mata 

pencaharian yang menjadi penyangga kehidupan ekonomi masyarakat Desa Ngadisari, 

namun mayoritas penduduk bekerja di bidang pertanian yaitu sebanyak 1.114 orang sebagai 

petani dan 37 orang sebagai buruh tani. Berdasarkan pintu masuk ke kawasan TNBTS, 

mayoritas wisatawan masuk melalui Desa Ngadisari (Kabupaten Probolinggo) yaitu 70% 

ataupun Desa Wonokitri (Kabupaten Pasuruan) sebesar 25%, dan sisanya melalui Desa 

Ngadas (Kabupaten Malang) 3%, dan melalui Desa Burno Senduro (Kabupaten Lumajang) 

sebanyak 2% (Sutiarso & Susanto, 2018). 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

(Figure 1. Research Site Map) 

2.2 Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method mencakup pendekatan kuantitatif 

dan metode kualitatif. Data utama pada penelitian ini meliputi resiliensi sosial, tata kelola, 

ekonomi, ekologis, dan karakteristik responden. Pengumpulan data dengan cara memberikan 

kuisioner wawancara face to face kepada 94 masyarakat sebagai responden yang merupakan 

hasil perhitungan slovin dan in-depth interview kepada tokoh kunci (Gumilar, 2022). Pada 

penyebaran kuisoner, pemilihan responden menggunakan teknik convenience sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dimana anggota populasi target yang memenuhi kriteria praktis 

tertentu (Etikan, 2016), seperti aksesibilitas yang mudah, ketersediaan pada waktu tertentu, 

kesediaan untuk berpartisipasi, berumur lebih dari 18 tahun dan terdampak COVID-19. 

Pernyataan kuisoner berjumlah 20 item yang dimodifikasi dari (Holladay & Powell, 2013) dan 

(Joo et al., 2021). Jawaban dari responden dikategorikan menggunakan skala Likert 1-5 (sangat 

tidak setuju-sangat setuju). Sedangkan, pada in-depth interview dilakukan terhadap key person 

untuk mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif yang dapat digunakan untuk 

mendukung data kuantitatif (Creswell & Plano Clark, 2007). Key person pada penelitian ini 

yaitu, perwakilan paguyuban pelaku wisata, satgas COVID-19 Desa, perwakilan 

POKDARWIS desa, dan pihak TNBTS. Panduan wawancara pada penelitian ini berjumlah 25 

pertanyaan yang dimodifikasi dari (Weis et al., 2021). 

2.3 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif (Gumilar, 

2022). Pertama, uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan telah valid dan reliabel. Uji validitas bertujuan untuk mengkonfirmasi 

keabsahan pengukuran pada skala yang ditentukan dari variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian, item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel  (Hardani et al., 2020), 

dengan signifikasi 5% maka nilai r tabel yang digunakan yaitu 0,205. Uji reliabilitas yaitu uji 

untuk mengetahui kesalahan (error) suatu proses pengukuran bebas. Dapat dikatakan 

handal/reliabel, apabila memperoleh hasil yang konsisten ketika pengukuran dilakukan 

berulang dan pada kondisi sama (Hardani et al., 2020). Taherdoost (2018), menyampaikan 

bahwa pengukuran reabilitas yang umum digunakan adalah koefisien Cronbach Alpha, 

reliabilitas yang termasuk sangat baik (0,90>), reliabel tinggi (0,70-0,90), reliabel sedang (0,50-
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0,70) dan reliabel rendah (<0,50). Kedua, analisis faktor dilakukan dengan menggunakan 

metode uji Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) yang bertujuan untuk mengetahui validitas faktor 

dalam penelitian. Nilai KMO 0,8-1,0 menunjukkan bahwa pengambilan sampel adalah 

memadai, nilai KMO antara 0,7-0,79 cukup dan nilai antara 0,6-0,69 sedang, nilai KMO <0,6 

menunjukkan pengambilan sampel tidak memadai. Jika nilainya kurang dari 0,5, hasil analisis 

faktor pasti tidak akan sangat cocok untuk analisis data (Shrestha, 2021). Ketiga,  uji  Bartlett's 

Test of Sphericity untuk menunjukkan bahwa variabel-variabel tidak berhubungan satu dengan 

lainya dalam populasi, signifikansi dalam uji Bartlett's ini harus menunjukkan angka <0,05 

supaya analisis faktor dapat dilakukan (Prasetyo, 2019; Shrestha, 2021). Keempat, dilakukan uji 

korelasi menggunakan rank spearman bertujuan mengukur korelasi pada statistik non 

parametrik, dengan mencari hubungan asosiatif mengukur erat setidaknya minimal dua 

variabel kemudian menjadi rangkaian berurutan (S. Nugroho et al., 2008; Schober et al., 2018). 

Besarnya korelasi atau pengaruh disebut rank correlation coefficient atau koefisien korelasi 

peringkat spearman (Lobo & Guntur, 2018). Koefisien Spearman berkisar dari -1 hingga +1 

yang dapat menggambarkan data yang berkorelasi ataupun tidak (ρ = 0) hingga korelasi yang 

sangat kuat (ρ = -1 atau +1). Menurut Ratner (2009), interprestasi berdasarkan pada besarnya 

korelasi meliputi kuat (0,7-1), sedang (0,3-0,7), lemah (0-0,3), dan tidak ada korelasi (0). Selain 

itu, untuk untuk mendeskripsikan resiliensi masyarakat dilakukan interpretasi dengan 

menggunakan rerata skala Likert 1-5 yang kemudian diklasifikasikan berdasarkan interval 

kelas (Supranto, 2000), meliputi sangat buruk (1-1,8), buruk (>1,8-2,6), cukup baik (>2,6-3,4), 

baik (>3,4-4,2), dan sangat baik (>4,2-5). Kelima, data hasil wawancara direduksi dan 

dinterpretasikan untuk memantu menjawab tujuan penelitian ini.  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Karakteristik Responden 

Secara total, 94 responden diperoleh dalam penelitian ini. Responden terdiri dari laki-

laki (65,96%) dan perempuan (34,04%). Responden berumur 17-25 tahun (15%), dewasa awal 

26-35 tahun (47%), dewasa akhir 36-45 tahun (30%), lansia awal 46-55 tahun (7%), dan lansia 

akhir >55 tahun (1%). Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan meliputi lulus 

SD 2 orang (2%), SMP sebanyak 22 orang (23,4%), SMA/SMK sebanyak 64 orang (68%), dan 

Universitas 6 orang (6,4%). Mayoritas responden memiliki jenjang pendidikan SMA/SMK. 

Responden sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai petani (77,66%). Selanjutnya, sebagian 

besar responden memiliki tingkat penghasilan sebesar Rp2.000.000-2.500.000 (19,15%) dan 

Rp2.500.000-3.000.000 (19,15%). Sebanyak 68 orang (72%) terlibat sebagai pelaku wisata. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

(Table 1. Respondent Characteristics) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Tingkat Resiliensi Masyarakat terhadap Pandemi COVID-19 
Tabel 1 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa persepsi terkait tingkat resiliensi pada 

masyarakat secara keseluruhan memiliki nilai baik hinga sangat baik. Meskipun demikian, 
variabel resiliensi sosial dan resiliensi tata kelola memiliki tingkat yang paling rendah. Nilai 
rata-rata pada resiliensi sosial (3,74) dan resiliensi tata kelola (3,95) menunjukkan bahwa 
kesetujuan resiliensi sosial yang dirasakan masyarakat adalah baik. Kemudian, pada resiliensi 
ekonomi (4,34) dan resiliensi ekologi (4,42) dikategorikan sangat baik. Sedangkan, pada 
standar deviasi menunjukan nilai dibawah rata-rata yang artinya perspektif masyarakat 
terhadap variabel penelitian bersifat homogen. 

 

 

 

 

No. Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin   

 Perempuan 32 34,04 

 Laki-laki 62 65,96 

2 Umur (tahun)   

 17-25 14 14,89 

 >25-35 44 46,81 

 >35-45 28 29,79 

 >45-55 7 7,45 

 >55 1 1,06 

3 Pendidikan formal   

 Tidak SD 0 0,00 

 SD 2 2,13 

 SMP 22 23,40 

 SMA 64 68,09 

 Universitas 6 6,38 

4 Pendapatan bulanan (Rp)   

 Belum berpenghasilan 1 1,06 

 ≤ 500.000 6 6,38 

 500.000-≤ 1.000.000 5 5,32 

 1.000.000-≤ 1.500.000 13 13,83 

 1.500.00-≤ 2.000.000 13 13,83 

 2.000.000-≤ 2.500.000 18 19,15 

 2.500.000-≤ 3.000.000 18 19,15 

 3.000.000-≤ 3.500.000 7 7,45 

 3.500.000-≤ 4.000.000 6 6,38 

 > 4.000.000 7 7,45 

5 Keterlibatan dalam wisata alam   

 Tidak Terlibat 26 27,66 

 Terlibat 68 72,34 
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Tabel 2. Nilai Keseluruhan Variabel Laten Penelitian 

(Table 2. Overall Value of Latent Variable) 

Variabel Laten 

Nilai Keseluruhan 

Mean SD 
Cronbach 

Alpha 

Resiliensi Sosial (n=4) 3,74 0,40 0,71 

Resiliensi Tata Kelola (n=4) 3,95 0,31 0,70 

Resiliensi Ekonomi (n=4) 4,34 0,54 0,74 

Resiliensi Ekologis (n=4) 4,42 0,45 0,79 

Dukungan Pengelolaan (n=3) 4,21 0,42 0,71 

Keterangan: n= jumlah pertanyaan, SD= Standar Deviasi   
 

 
Gambar 2. Tingkat Resiliensi Masyarakat 

(Figure 2. Level of Resident Resilience) 

3.2.1 Resiliensi Sosial 

Persepsi masyarakat terhadap resiliensi sosial menunjukkan kategori baik. Resiliensi 
sosial merupakan kontruksi sosial yang melibatkan bukan hanya kapasitas individu, tetapi 
juga kolektif, untuk mendorong dan terlibat serta mempertahankan hubungan sosial yang 
positif dan dapat bertahan kemudian bertransformasi (Cinner & Barnes, 2019). Namun, 
berdasarkan analisis nilai rata-rata yang relatif rendah ditunjukkan pada item yang memuat 
jaringan sosial (3,51) dan perasaan kepercayaan sosial (3,44). Hal ini dapat menjadi indikasi 
bahwa keterikatan antar masyarakat terus menurun karena kurangnya rasa percaya yang 
berujung pada menurunnya resiliensi sosial (Tsao & Ni, 2016).  

Rowen (2020), menyatakan bahwa pandemi COVID-19 dapat menimbulkan 
berkurangnya rasa kebersamaan pada beberapa masyarakat misalnya pada penelitian 
(Leonard, 2020; Mendes et al., 2020; Thoi et al., 2020). Selain itu, adanya perkembangan 
pariwisata juga dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya perubahan karakter sosial pada 
masyarakat lokal (Zhuang et al., 2019). Meskipun demikian, dalam konteks pandemi COVID-
19 masyarakat Desa Ngadisari selama ini telah mencoba berbagai tindakan tolong menolong 
dan gotong royong untuk mendukung masyarakat lainnya. Informan NG-2 menyampaikan 
bahwa “…masyarakat disini bergotong royong, bahkan disini ada lumbung pangan dimana 
masyarakat mengumpulkan beras atau bahan pokok lainnya ke desa untuk kemudian diberikan kepada 
masyrakat desa yang membutuhkan…”. 

Nilai resiliensi sosial yang lebih rendah dibandingkan variabel yang lain ini mungkin 
disebabkan oleh terbatasnya kelompok masyarakat, walaupun ada belum berjalan secara 
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aktif. Paguyuban yang dibentuk berdasarkan jenis pelaku wisata memiliki partisipasi 
masyarakat yang terbatas. “Dulu ada paguyuban setiap pelaku wisata, tapi sekarang kurang aktif, 
ada group WA-nya tapi hanya sebatas untuk mempermudah menyebar luaskan info saja, misalnya ada 
rapat, atau akan ada bantuan sosial, dan lain-lain” (NG-3). Hal tersebut juga dapat didorong 
karena adanya kebijakan social distancing untuk menekan penyebaran virus COVID-19 
(Amalia putri, 2021; Anisa et al., 2021; Megasyara et al., 2021; Purnama et al., 2020), sehingga 
kegiatan yang sifatnya kolektif di masyarakat semakin dibatasi di masyarakat (Chen et al., 
2020; Reis & Zautra, 2011). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa opsi intervensi untuk meningkatkan 
resiliensi sosial yaitu dengan memperkuat paguyuban yang efektif serta meningkatkan 
kegiatan kolektif di masyarakat sehingga memperoleh keuntungan bersama dan memperkuat 
ikatan yang menghubungkan masyarakat satu sama lain. Kemampuan kolektif memainkan 
peran utama dalam membangun resiliensi sosial ditingkat masyarakat (Chen et al., 2020). 
Misalnya (Pelling & Manuel-navarrete, 2011) dalam penelitiannya mengidentifikasi bahwa 
ketidakpercayaan merupakan alasan utama kegagalan transformasi sosial, sedangkan 
(Westley et al., 2013) percaya bahwa kelembagaan yang efisien dan efektif akan mendorong 
transformasi, harus dikaitkan dengan tindakan dan strategi berbagai elemen masyarakat 
secara kolektif.  

3.2.2 Resiliensi Tata Kelola 
Persepsi masyarakat terhadap resiliensi tata kelola menunjukkan kategori baik, 

meskipun nilai menjukkan lebih tinggi dibandingkan resiliensi sosial namun apabila 
dibandingkan dengan 2 variabel yang lain, resiliensi tata kelola memiliki nilai yang rata-rata 
yang lebih rendah (3,95). Sebagian masyarakat memiliki pesepsi yang baik terkait kemampuan 
pemimpin dalam membuat kebijakan (4,01) dan beradaptasi dengan adanya pandemi COVID-
19 (4,05). Pemimpin mempunyai peran penting dalam usaha mengantisipasi terjadinya 
perubahan keadaan melalui kebijakan dengan dan kecepatan beradaptasi  (Young, 2010). 
Namun, disisi lain kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap kemampuan pemimpin atau 
tokoh masyarakat dalam menghadapi bencana dapat mengurangi kesiapsiagaan masyarakat 
kondisi darurat (Han et al., 2017).  

Selanjutnya, pada item terkait dengan pemimpin yang bekerja sama dalam mengambil 
keputusan (3,84) dan pengambilan keputusan secara adaptif (3,89) menunjukan nilai lebih 
rendah dibandingkan nilai item lainya, meskipun termasuk dalam kategori baik. Efisiensi 
kepemimpinan dan kerjasama masyarakat dapat memecahkan masalah praktis untuk 
mengatasi peristiwa bencana dan mengambil langkah-langkah mitigasi bencana di masa 
depan (Ma et al., 2021). Kepercayan masyarakat terhadap pemimpinnya dapat memperkuat 
resiliensi, dengan memberanikan diri untuk menerima dan menghormati keputusan yang 
dibuat oleh pemimpin tersebut. Proses demokrasi meningkatkan kepercayaan masyarakat 
terhadap pemimpin desa (Gabriel-campos et al., 2020), hal ini juga dilaksanakan oleh 
masyarakat seperti menurut informan NG-3 “…proses pengambilan keputusan di desa ini biasanya 
musyawarah…”. Karena, pada beberapa aspek pemimpin dan pemerintah memerlukan 
beberapa keputusan yang sulit dan kontroversial, termasuk solusi menerapkan kebijakan 
lockdown serta mewajibkan vaksin di tengah pandemi COVID-19. “…Awalnya beberapa 
masyarakat menolak vaksin dan bahkan bebarapa tidak percaya adanya COVID-19. Tetapi, karena 
perintah dari desa, 100% masyarakat disini sudah dilakukan vaksin, kecuali mereka yang memiliki 
penyakit bawaaan. Terutama bagi pelaku wisata, mereka harus memiliki sertifikat vaksin untuk 
melewati batas wisata Taman Nasional…” (NG-4). Temuan ini menunjukkan bahwa ada 
beberapa opsi potensial untuk meningkatkan ketahanan tata kelola, seperti memperkuat 
kekuatan masyarakat dalam pengambilan keputusan, serta mengembangkan tata kelola 
kesiapsiagaan masyarakat dalam mengadapi kondisi darurat. 
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3.2.3 Resiliensi Ekonomi 
Persepsi masyarakat terhadap resiliensi ekonomi menunjukkan kategori sangat baik 

(4,34), meskipun pandemi COVID-19 memberi dampak yang merugikan secara global 
terutama bidang ekonomi (Bhaskara & Filimonau, 2021) terutama sektor pariwisata 
(Farzanegan et al., 2021), serta 70% masyarakat merupakan pelaku wisata, namun sektor 
pertanian merupakan penyangga utama kehidupan perekonomian masyarakat (Worouw et 
al., 2012), karena 100% masyarakat merupakan petani meskipun beberapa adalah buruh tani. 
“…Walaupun mereka memiliki perkerjaan sebagai guru, PNS, pedagang, dan lainnya. Masyarakat 
didesa ini pasti bertani, karena sudah turun-temurun sebagai masyarakat suku Tengger…” (NG-3). 

Pertanian pada masyarakat Desa Ngadisari merupakan salah satu sumber daya yang 
memfasilitasi resiliensi, sedangkan tidak adanya sumber daya dapat menghambat resiliensi 
ekonomi yang kemudian transfrormasi (Gabriel-campos et al., 2020). Semakin kuat kekuatan 
ekonomi suatu wilayah, semakin makmur dan kuat sumber daya yang dapat dimobilisasi, 
dan lebih kuat juga kemampuan untuk resiliensinya (Wu et al., 2020). Persepsi masyarakat 
yang menilai resiliensi ekonomi sangat baik dikarenakan pariwisata bukan sebagai sumber 
pendapatan utama mereka, tetapi pertanian. Meskipun terdampak, sektor pertanian jika 
dibandingkan dengan sektor pariwisata dampak yang dirasakan akibat COVID-19 lebih 
rendah (Azis et al., 2020; Horas et al., 2021; Pawar, 2020; Purba et al., 2020; Yeh, 2020).  

Adanya wisata alam menjadi tambahan alternatif dan memberikan manfaat ekonomi 
bagi masyarakat, membuka lapangan pekerjaan, membuka peluang usaha yang akan 
meningkatkan resiliensi ekonomi masyarakat (Almeida García et al., 2015; Andereck et al., 
2005; Anisa et al., 2021; Bagri & Kala, 2016; Brankov et al., 2019; Chen et al., 2020; Powell et al., 
2018; Ruiz-Ballesteros, 2011b). Namun saat pandemi, masyarakat bekerja di luar sektor wisata 
alam untuk bertahan dari situasi pandemi COVID-19, dan jika wisata alam berjalan kembali 
normal masyarakat akan kembali bekerja di sektor wisata alam (Kristiana et al., 2021). 
Pertanian adalah jaminan paling mendasar bagi produktivitas masyarakat dalam pemulihan 
kehidupan setelah bencana (Qin et al., 2017; Sari et al., 2022). Bahkan beberapa masyarakat 
mendiversifikasi kegiatan ekonomi untuk mengakomodasi peningkatan permintaan hasil 
pertanian yang dijual dengan bersaing dengan tengkulak, dengan cara menambah penjualan 
langsung kepada konsumen, seperti pengiriman produk langsung ke pasar (Mastronardi & 
Cavallo, 2020). “…Kami mencoba menjual hasil pertanian kami langsung ke pasar dengan tujuan 
mendapat keutungan yang lebih besar dibandingkan dijual lewat tengkulak, kami menjualnya dipasar 
sekitar perkotaan…” (NG-4). Penelitian Pulighe (2020), menunjukkan bahwa adanya PSBB 
disebabkan oleh COVID-19 telah mengganggu rantai pasokan makanan di kota-kota. Hal ini 
memberikan momentum tambahan untuk gerakan pertanian lokal dengan meningkatkan 
swasembada tanaman pangan lokal, sehingga harga jual dapat menguntungkan petani 
(Boughton et al., 2021; Shari & Khavarian-garmsir, 2020). 

3.2.4 Resiliensi Ekologis 
Persepsi masyarakat terhadap resiliensi ekologis menunjukkan kategori sangat baik 

(4,42). Ini membuktikan bahwa pengelolaan wisata alam dan infrastruktur protokol kesehatan 
pencegahan COVID-19 tidak berdampak negatif pada lingkungan atau ekologis. Semakin baik 
pembangunan, semakin banyak sumber daya seperti dana, tenaga kerja, ilmu pengetahuan, 
dan teknologi dapat dimobilisasi dalam wilayah, dan semakin banyak sumber daya yang 
dapat diinvestasikan (Wu et al., 2020). Dimensi ekologis berupa pembangunan infrastruktur 
penunjang wisata alam dalam penelitian ini yaitu penunjang wisata saat pandemi COVID-19. 
Dimensi ekologis merupakan kebutuhan, dimensi ini mungkin bisa menjadi prioritas utama 
dalam mempertimbangkan penentuan destinasi wisata serta dukungan pengelolaan, 
(Dalimunthe et al., 2020). Infrastruktur dan fasilitas fisik lainya yang mencakup berbagai jenis 
bangunan berpengaruh signifikan terhadap resliensi masyarakat. Sedangkan, jenis lain dari 
infrastruktur yaitu elemen-elemen ekologis penting lainya yang dapat memastikan resiliensi 
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masyarakat tehadap bencana (Wakil et al., 2021). Peran infrastruktur sangat penting karena 
akan mendorong pengelolaan sektor pariwisata (Dalimunthe et al., 2020). Dalam konteks 
pandemi COVID-19 fasilitasnya yaitu seperti tempat cuci tangan, hand sanitiser, tempat 
karantina, dan lainya yang dapat memitigasi dan menekan penyebaran virus COVID-19 yang 
dapat menjamin masyarakat dan wisatawan tidak terpapar virus COVID-19. Menurut 
informan NG-3 ”…pengadaan sarana prasarana prokes dibantu beberapa pihak, selain dari 
masyarakat, disini juga banyak dibantu oleh CSR BRI, Dinkes, seperti tempat cuci tangan, spanduk-
spanduk 5M, dan lainnya…” (NG-3). 

3.3 Korelasi Persepsi Resiliensi Masyarakat terhadap Dukungan Pengelolaan Wisata Alam 
TNBTS pada Masa Pandemi COVID-19 

Hasil analisis spearman rank dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara resiliensi sosial (-0,269) dengan dukungan 
pengelolaan wisata alam pada saat pandemi COVID-19, meskipun korelasi kategorinya lemah 
(Ratner, 2009). Hal ini menunjukkan bahwa korelasi tidak searah, apabila pengelolaan wisata 
alam meningkat selama pandemi COVID-19 maka resiliensi sosial masyarakat menurun. 
Pandemi COVID-19 dengan adanya kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), yang 
membatasi aktivitas wisata alam, baik penyelenggara, pengelola destinasi wisata, maupun 
para wisatawan menyebabkan mobilitas masyarakat menurun (Nariswari & Wyasa, 2020; 
Nasruddin & Haq, 2020; Silfia et al., 2021), yang kemudian menyebabkan kesenjangan sosial 
di masyarakat (Shari & Khavarian-garmsir, 2020). 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank 

(Table 3. Spearman Rank Correlation Result) 

Laten Variabel 
Resiliensi 

Sosial 

Resiliensi 

Tata Kelola 

Resiliensi 

Ekonomi 

Resiliensi 

Ekologis 
Dukungan 

Resiliensi Sosial 1     

Resiliensi Tata Kelola -0,001 1    

Resiliensi Ekonomi -0,168 0,061 1   

Resiliensi Ekologis -0,262* 0,056 0,744** 1  

Dukungan -0,269** -0,058 0,457** 0,359** 1 

 Keterangan:   * Correlation is significant at the 0,1 level (2-tailed) 

** Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed) 

Menurut Chen et al. (2020), saat pandemi COVID-19 masyarakat yang memiliki 
keyakinan tinggi dan dituntut pada kekuatan individu untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya, sehingga akan bertindak secara individu dan tidak secara kolektif. Kondisi tersebut 
menyebabkan munculnya kesenjangan pendapatan yang melebar sehingga memperburuk 
konflik di masyarakat dan menyebabkan kecemburuan sosial antara masyarakat lokal yang 
mendapatkan keuntungan dari pelaku wisata dan masyarakat yang tidak terlibat sebagai 
pelaku wisata (Ramchander, 2004; Zhou & Ap, 2009). Kesenjangan tersebut mungkin dapat 
diakibatkan adanya pengelolaan wisata alam saat pandemi COVID-19. Selanjutnya, 
kontribusi wisata alam pada negara-negara berkembang sangat penting, sehingga setiap krisis 
akan mempengaruhi setiap bidang kehidupan sosial. Hal tersebut disebabkan karena 
sebagian besar destinasi wisata alam di negara berkembang terletak di masyarakat pedesaan 
dengan ekonomi relatif lemah, sehingga dampak sosial-ekologi akibat pandemi COVID-19 
bisa meningkatkan kerentanan di masyarakat (Soliku et al., 2021). 

Resiliensi tata kelola (-0,58) secara tidak signifikan berkorelasi negatif dengan dukungan 
pengelolaan wisata alam. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi tata kelola memiliki korelasi 
yang lemah pada dukungan pengelolaan wisata, dan semakin tinggi dukungan pengelolaan 
wisata alam maka semakin rendah tingkat resiliensi tata kelola. Menurut Nunkoo (2015), 
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resiliensi tata kelola menghadapi beberapa tantangan dalam mencapai wisata alam yang 
berkelanjutan, termasuk dalam konteks pandemi COVID-19 (Djalante et al., 2020; Yeh, 2020). 
Faktanya, dalam dimensi tata kelola pada tingkat masyarakat lebih menunggu keputusan 
pemerintah pusat dalam menjalankan aktivitas wisata alam yang saat ini diberlakukan sistem 
level penyebaran covid tingkat kabupaten/kota. Sejalan dengan Arsana (2021), sistem 
pengambilan keputusan kebijakan wisata alam di Indonesia mengacu pada sistem hirarki (top-
down), dimulai dari undang-undang, peraturan presiden dan peraturan menteri yang berupa 
kebijakan nasional, kemudian diturunkan dan diadopsi dalam kebijakan tingkat provinsi 
dalam bentuk peraturan daerah provinsi dan peraturan gubernur, dan terakhir dituangkan 
dalam kebijakan tingkat kabupaten berupa peraturan daerah kabupaten dan peraturan 
bupati. Hal tersebut juga tercantum dalam UU Nomor 23 Tahun 2014. Sehingga, tata kelola 
terpadu melibatkan seluruh rantai pemangku kepentingan dan masyarakat sangat penting 
dilakukan (Earl & Vietnam, 2020). 

Resiliensi ekonomi (0,457) berkorelasi positif secara signifikan dengan dukungan 
pengelolaan wisata yang artinya bahwa resiliensi ekonomi memiliki korelasi pada kategori 
sedang. Hal tersebut menujukkan bahwa adanya wisata alam akan meningkatkan resiliensi 
ekonomi pada masyarakat. Hal ini sejalan dengan Shari & Khavarian-garmsir (2020), yang 
menerangkan bahwa dampak ekonomi adanya wisata alam yang dirasakan akan meningkat 
kapasitas masyarakat terhadap kemampuan resiliensi ekonomi, karena wisata alam 
merupakan sumber daya yang dimiliki masyarakat. Faktanya masyarakat setuju bahwa 
pengelolaan wisata alam pada saat pandemi COVID-19 menghasilkan banyaknya cara 
menghasilkan uang di desa, mudahnya memulai bisnis/usaha di desa, serta banyaknya 
peluang kerja yang mayoritas dimiliki oleh masyarakat setempat.  

Resiliensi ekologis (0,359) berkorelasi positif secara signifikan dengan dukungan 
pengelolaan wisata yang artinya bahwa resiliensi ekonomi memiliki korelasi pada kategori 
sedang. Kristiana et al. (2020), menyatakan bahwa pelaku wisata dituntut untuk 
meningkatkan produk dan layanan destinasi wisata alam faktor utama yaitu kebersihan, 
kesehatan, dan keamanan. Pandemi COVID-19 telah menyebabkan persyaratan jaminan 
situasi yang sehat bagi wisatawan ketika mereka dapat melakukan perjalanan. Adanya 
pengelolaan wisata alam dapat mengembangakan resiliensi ekologis karena memicu 
pembangunan infrastruktur untuk menjamin situasi yang sehat bagi masyarakat dan 
wisatawan, misalnya sarana mencuci tangan, pos jaga, dan lainnya. Dalam upaya untuk 
merangsang permintaan wisata alam, semua destinasi harus fokus pada peningkatan standar 
kesehatan dan kebersihan untuk membangun kepercayaan bagi wisatawan (Wongmonta, 
2021). 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat resiliensi berdasarkan persepsi masyarakat menunjukkan hasil yang beragam. 
Tingkat resiliensi dari empat dimensi yang diajukan pada penelitian ini menunjukan klasifkasi 
baik (sosial, tata kelola) dan sangat baik (ekonomi, ekologi). Semua dimensi ini 
memungkinkan masyarakat untuk menjadi tangguh selama Pandemi COVID-19. Korelasi 
persepsi resiliensi masyarakat terhadap dukungan pengelolaan wisata alam di TNBTS pada 
masa pandemi COVID-19 menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 
resiliensi sosial (-0,269) dengan dukungan pengelolaan wisata alam pada saat pandemi 
COVID-19, berkategori lemah. Terdapat korelasi negatif yang tidak signifikan antara resiliensi 
tata kelola (-0,580) dengan dukungan pengelolaan wisata alam pada saat pandemi COVID-19, 
berkategori sedang. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara resiliensi ekonomi (0,457) 
dengan dukungan pengelolaan wisata alam pada saat pandemi COVID-19, berkategori 
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sedang. Terdapat korelasi positif yang signifikan antara resiliensi ekologis (0,359) dengan 
dukungan pengelolaan wisata alam pada saat pandemi COVID-19, berkategori sedang. 
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